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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PJOK DI SMA NEGERI 1  

GEDONG TATAAN PESAWARAN  

TAHUN 2023 

 

Oleh  

HAFIZH PUBIANDO  

Kurikulum merdeka menjadi program yang diharapkan dapat melakukan 

pemulihan dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin 

mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Proses 

Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran Tahun 2023. 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan kualitatif deskriptif yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah wakil kepala bidang kurikulum, humas, sarana dan prasarana, 

kesiswaan, manajemen, guru pjok, guru dan siswa. Instrument penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

analisi data model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan. Yakni reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data tentang profil SMA Negeri 1 Gedong Tataan, identitas sekolah, 

data guru dan peserta didik, data sarana dan prasarana, visi misi SMA Negeri 1 

Gedong Tataan, strktur organisasi SMA Negeri 1 Gedong Tataan dan dalam 

implementasi yang diterapkan telah meliputi perencanaa, pelaksanaan yang baik 

kesimpulan implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

sudah terlaksana dengan baik walaupun ada hambatan yang dialami, akan tetapi 

perlu adanya evaluasi dan saran perbaikan yang diberikan yaitu, perbaikan 

pembelajaran projek, perpanjangan jam pembelajaran PJOK, sarana dan prasarana 

perlu ditingkatkan lagi dan pemberian arahan kepada siswa yang malas dalam 

pembelajaran. 

Kata kunci : implementasi, kurikulum merdeka, proses pembelajaran 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT CURRICULUM IN THE 

PJOK LEARNING PROCESS AT SMA NEGERI 1 GEDONG TATAAN 

PESAWARAN IN 2023 

By 

HAFIZH PUBANDO 

The independent curriculum is a program that is expected to be able to carry out 

recovery in learning. The purpose of this study is that the writer wants to find out 

how the implementation of the Independent Curriculum in the PJOK Learning 

Process at SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran in 2023. This type of 

research was carried out using descriptive qualitative which was carried out at 

SMA Negeri 1 Gedong Tataan. The population and sample in this study were 

deputy heads of curriculum, public relations, facilities and infrastructure, student 

affairs, management, corner teachers, teachers and students. The research 

instruments were observation, interviews and documentation. This study uses the 

data analysis model of Miles and Huberman which includes three stages. Namely 

data reduction, data display, and drawing conclusions. The results of this study 

were to obtain data on the profile of SMA Negeri 1 Gedong Tataan, school 

identity, data on teachers and students, data on facilities and infrastructure, the 

vision and mission of SMA Negeri 1 Gedong Tataan, the organizational structure 

of SMA Negeri 1 Gedong Tataan and the implementation that has been 

implemented has includes planning, good implementation the conclusion of the 

implementation of the independent curriculum at SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

has been carried out well even though there are obstacles experienced, but there 

is a need for evaluation and suggestions for improvement given, namely, 

improving learning projects, extending PJOK learning hours, facilities and 

infrastructure need to be improved again and giving directions to students who 

are lazy in learning. 

Keywords: implementation, independent curriculum, learning process 
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I.  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan sangat erat dengan pertumbuhan dan perkembangan pemikiran 

umat manusia dikarenakan dengan adanya pendidikan yang baik akan 

menciptakan pola pikir, sikap serta tata laku seseorang yang lebih terarah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) pendidikan diartikan sebagai 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang dalam upaya mendewasakan 

manusia melalui uapaya pengajaran dan pelatihan.  

Pendidikan juga memiliki peran yang sangat penting bagi kemajuan suatu 

bangsa dimana pendidikan merupakan salah satu penunjang peradaban bangsa 

yang baik, dikarenakan dengan adanya pendidikan diharapkan generasi muda 

dapat memiliki iman dan taqwa terhadap tuhan yang maha esa, memiliki pola 

pikir yang kritis, mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan 

juga dengan adanya pendidikan diharapkan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dan juga dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan jiwa 

dan rasa tanggung jawab. 

Pengembangan kurikulum merupakan istrumen untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui 

implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan 

jantung pendidikan” yang menentukan berlangsungnya pendidikan 

(Munandar:2017). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

“kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan 

dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

sebuah tujuan pendidikan nasional”  
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Proses pembelajaran di sekolah juga tidak lepas dari peran kurikulum yang 

digunakan sebagai acuan pembelajarannya dimana kurikulum memiliki 

peranan yang sangat penting bagi seorang pelajar dalam bidang pendidikan, 

karena kurikulum harus mampu dijadikan sebagai pedoman ketercapaian 

pendidikan. Kurikulum memiliki berbagai tujuan, salah satu tujuan utama dari 

kurikulum itu sendiri adalah untuk membantu peserta didik dalam 

mempersiapakan masa depannya agar mampu memiliki pemahaman serta 

pengetahuan yang luas yang nantinya akan diterapkan di kehidupan sosial dan 

lingkungannya.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum telah mengalami banyak 

perubahan dan pembaharuan yang tujuannya adalah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan agar sejalan dengan tujuan nasional pendidikan di Indonesia, 

dengan adanya kebijakan baru oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Kemdikbud RI) yang dirancang oleh Mentri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Kabinet Indonesia Maju, Nadiem Anwar 

Makariem yaitu tentang gebrakan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

merdeka menjadi program yang diharapkan dapat melakukan pemulihan 

dalam pembelajaran, dimana menawarkan 3 karakteristik diantaranya 

pembelajaran berbasis projek pengembangan Softkill dan Hardskill sesuai 

dengan profil pelajar pancasila, pembelajaran pada materi yang lebih esensial 

yaitu pokok yang paling mendasar pada setiap mata pelajaran dan struktur 

kurikulum yang lebih fleksibel.  

Dengan adanya penerapan kurikulum merdeka diharapkan kurikulum ini dapat 

memajukan pendidikan di Indonesia terutama dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan bisa diterima oleh siswa tanpa adanya 

tekanan dan juga dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa yang hasilnya diharapkan agar siswa dapat menjadi teladan yang baik 

dan berkualuitas dan juga dapat mengamalkan ilmu yang di dapat selama 

pendidikan pembelajaran berlangsung dan diharapkan dapat terus memberikan 

kontribusi terbaik bagi bangsa Indonesia dengan menjadi pelajar pancasila 

yang berguna dan selalu taat kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
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Guru adalah sosok dipercaya ucapannya dan ditiru tindakannya. Oleh karena 

itu menjadi guru berarti dapat menjaga wibawa, citra, keteladanan, intergritas 

dan kemampuannya (Azizah, 2014). Sedangkan menurut UU Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab XI pasal 39 ayat 2 

mendefinisikan guru sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  

Guru juga dijadikan sebagai objek penyalur ilmu kepada peserta didik, dimana 

peran guru dalam memajukan kecerdasan dan mengembangkan pendidikan 

sangat penting. Guru juga dijadikan sebagai seseorang yang mampu 

memberikan motivasi belajar, memberikan kebaikan dan juga dapat dijadikan 

sebagai mentor dalam mengarahkan atau memberikan masukan yang berkaitan 

dengan pendidikan.  

Guru juga mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 

kepribadian peserta didik menjadi seseorang yang berguna bagi agama, nusa 

dan bangsa (Djmarah, 2010:36). Guru merupakan sosok orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik 

secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah 

(Sagala, 2009:21) 

Kebijakan penggunaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka sebagai acuan 

pembelajaran telah diterapkan di berbagai sekolah yang tersebar di Indonesia 

dari SD/sederajat, SMP/sederajat maupun SMA/SMK/sederajat yang ada di 

satuan pendidikan Indonesia. Provinsi Lampung terdiri dari berbagai 

Kabupaten yang tersebar di berbagai bagian di Provinsi Lampung. Salah satu 

Kabupaten yang ada adalah Kabupaten Pesawaran. Kabupaten Pesawaran 

sendiri memiliki satuan pendidikan yang tersebar luas di bergai kecamatan 

yang ada.  

SMA Negeri 1 Gedong Tataan adalah salah satu sekolah yang terletak di 

Kabupaten Pesawaran yang beralamatkan di Jl. Swadaya Sukaraja V Gedong 
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Tataan, Pesawaran, Lampung. SMA Negeri 1 Gedong Tataan telah 

menerapkan kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajarannya, dimana 

kurikulum merdeka baru dilaksanakan di semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

masih terbilang baru dan juga pelaksanaan kebijakan ini masih dalam proses 

perbaikan dari kurikulum sebelumnya, sehingga hal tersebut menjadikan 

peneliti ingin mengetahui lebih banyak terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

Pesawaran Tahun 2023. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

akan diteliti antara lain : 

1). Pemahaman guru tentang kurikulum merdeka masih minim  

2). Pelatihan kurikulum merdeka masih belum merata dan kurangnya 

sosialisasi tentang kurikulum merdeka 

3). Guru masih beradaptasi terhadap perubahan kurikulum merdeka  

4). Kurikulum merdeka belum sepenuhnya diterapkan di seluruh SMA  

Negeri di Kabupaten Pesawaran  

5). Belum diketahui bagaimana Impelmentasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

1.3 Pembatasan Masalah  

Mengingat terbatasnya kemampuan, tenaga dan waktu yang tersedia, maka 

penulis membatasi masalah pada penelitian ini pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan  
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1.4 Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka disini penulis merumuskan 

masalah pada bagaimana Impelemntasi Kurikulum Merdeka Dalam Proses 

Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran Tahun 

2023? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

Pesawaran Tahun 2023 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki manfaat untuk :  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

1). Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh  

gambaran bagaimana Impelemntasi Kurikulum Merdeka Dalam Proses 

Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran Tahun 

2023 

2). Hasil Penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan acuan, informasi dan 

perbaikan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis.  

1.6.2 Manfaat Praktis  

1). Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan koreksi 

tentang bagaimana jalannya kurikulum merdeka yang belum lama 

digunakan dan diterapkan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. Apakah 

dalam pelaksanaanya berjalan dengan baik atau terdapat hambatan dalam 

pelaksanaannya.  
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2). Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan manfaatnya 

oleh siswa dengan adanya perbaikan konsep belajar sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 

3). Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan, khususnya pendidikan di Sekolah Menegah Atas.  

 

 



 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Implementasi  

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari sebuah rencana 

yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. Implementasi 

mulai dilakukan apabila seluruh perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin (2002:17) menjelaskan mengenai implementasi yaitu 

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penetapan, dimana dalam hal ini yang akan 

dilaksanakan dan ditetapkan adalah kurikulum pendidikan. Dimana rancangan 

kurikulum dan implementasi kurikulum adalah sebuah sistem yang akan 

membentuk sebuah hubungan yang erat, dikarenakan arti dari implementasi 

sendiri adalah mencerminkan sebuah rancangan yang kompleks dimana hal 

tersebut terlibat dalam proses pembelajaran. 

Menurut Hamalik (2009:237) implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan, maupun nilai dan sikap. Pengertian implementasi di atas bukan 

hanya sekedar aktivitas saja akan tetapi implementasi merupakan sutau 

kegiatan yang terencana dan akan dilakukan dengan sungguh-sungguh 

sehingga pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan dengan maksimal. 

Implementasi berkaitan dengan berbagai tindakan yang dilakukan untuk 

melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun, demi 
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tercapainya tujuan dari program yang telah direncanakan, karena pada 

dasarnya setiap rencana yang ditetapkan memiliki tujuan atau target yang 

hendak dicapai.  

Pada penerapannya implementasi pendidikan diartikan sebagai sesuatu yang 

akan dilaksanakan dan diterapkan dalam kontesk pembelajaran sesuai dengan 

peraturan dan kebijakan yang ditetapkan. Dengan demikian pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar untuk mencapai 

keberhasilan dan tujuan yang diinginkan. Dengan adanya implementasi 

pendidikan diharapkan sekolah atau guru dapat menerapkan kebijakan yang 

sesuai dengan berlandaskan peraturan-peraturan yang telah di tetapkan.  

2.2 Pengertian Kurikulum Merdeka  

Di Indonesia pengimplementasian kurikulum telah mengalami berbagai 

perubahan dan penyempurnaan. Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru 

yang diberi nama sebagai kurikulum merdeka. Dimana kurikulum ini 

dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stress dan 

bebas tekanan untuk menunjukan bakat alaminya.  

Merdeka belajar adalah program kebijakan baru Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Repbulik Indonesai (Kemdikbud RI) yang dirancang oleh Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kabiner Indonesai Maju. 

Nadeiem Anwar Makariem menjelaskan bahwa pada tahun pelaksanaan 

kurikulum merdeka pembelajarn akan bernuansa baru dimana siswa akan lebih 

banyak belajar di luar kelas, nuansa pembelajaran juga lebih nyaman 

dikarenakan siswa dpaat berdiskusi dengan guru berkaitan tentang 

pembelajaran yang dilaksanakan, dimana kegiatan tersebut akan membangun 

karakter siswa yang cerdik, berani, mandiri, sopan santun, beradab dan 

berkomptenesi. Nantinya akan terbentuk pelajar yang siap bekerja dan 

berkompeten dilingkungan masyarakat. (Wdiya:2020) 

Nadeim Anwar Makariem juga menggagas dan mengumumkan terkait 

kurikulum baru dengan sebutan nama “Kurikulum Merdeka Belajar” 
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(Kemendikbud, 2019). Banyak aspek yang mendorong Nadeim untuk 

membuat inovasi kurikulum merdeka. Salah satunya adalah hasil penelitian 

PISA (Programme of Interational Student Assesment) dan menjadi konsentrasi 

pemerintah ialah dimana peserta didik di Indonesia berada di peringkat nomor 

6 paling bawah dari 79 negara didunia dalam bidang literasi dan numerasi 

(Mustagfiroh, 2020). Kemendikbud menerapkan konsep penalaran literasi dan 

numerasi pada kebijakan mengahpus Ujian Nasional (UN) tahun 2020 

kemudian di ganti dengan Assesmnet Kompetensi Minium (AKM) dan Survei 

Karakter (SK) dimana standar penelitian tersebut sesuai dengan yang 

dilakukan oleh PISA.  

Kurikulum Merdeka sendiri mengusung 4 komponen utama dalam sistem 

perubahan dan penyempurnaan dalam pelaksanaannya diantaranya : 

1). Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN) diganti dengan Assesment  

berupa ujian tertulis atau bentuk ujian lain yaitu penugasan dan portofolio 

(seperti tugas kelompok, karya tulis, tugas Project, dlll) 

2). Tahun 2020 Ujian Nasional (UN) dihapus dan diganti dengan Survei 

Karakter (SK) serta Assesment Kompetensi Minimum (AKM). 

3). Implementasi perihal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) satu 

lembar.  

4). Menerapkan sistem zonasi pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Kemendikbud menggagas 4 komponen diatas bertujuan untuk meberi ruang 

luas bagi peserta didik, guru dan pihak sekolah dalam menentukan langkah 

kebijakan. Seperti halnya yang dirumuskan Ki Hadjar Dewantara, sekolah 

merupakan taman bermain paling nyaman untuk peserta didik. Sebab 

kenyamanan mempengaruhi proses pembelajaran terutama ketika memberikan 

pengalaman melalui materi yang disampaikan oleh guru, sehingga informasi 

yang ditangkap oleh peserta didik mampu dipahami dengan jelas.  

Berdasarkan kajian teori diatas maka konsep Merdeka Belajar menurut penulis 

adalah upaya yang dilakukan untuk memajukan pendidikan di Indonesai 
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terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan bisa 

diterima oleh siswa tanpa adanya tekanan dan juga memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa yang hasilnya diharapkan agar siswa bisa 

menjadi teladan yang baik dan berkualitas serta dapat mengamalkan ilmu yang 

telah didapat selama pendidikan pembelajaran berlangsung dan diharapkan 

dapat terus memberikan kontribusi terbaik bagi bangsa Indonesai dengan 

menjadi pelajar pancasila yang berguna dan selalu taat kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Pembelajaran PJOK  

2.3.1 Pengertian Pembelajaran  

Hakikat pembelajaran lebih dari sekedar pengajaran pengetahuan dari 

seorang guru kepada siswanya, lebih dari itu dalam proses pembelajaran 

harapannya seroang pendidik bisa mengoptimalkan seluruh potensi yang ada 

pada diri siswa (Rithaudin & Sari, 2019:1). Sedangkan menurut dini 

Rosdiani (2014:94) bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi 

tradisional yang bersifat timbal balik, antara guru dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Rusman (2015:21) juga mengungkapkan bahwasannya 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, baik 

interkasi secara langsung, seperti pembelajaran tatap muka ataupun tidak 

langsung yaitu menggunkaan media pembelajaran.  

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 20 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada satuan lingkungan belajar” Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran adalah 

suatu proses yang dilakukan di lingkungan pendidikan, dimana pendidik 

melakukan interkasi dengan peserta didik dengan cara langsung maupun 

tidak langsung yang bertujuan untuk memberikan wawasan serta ilmu 

pengetahuan yang dapat dimanfaatkan kedepannya sebagai bekal kehidupan.  
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2.3.2 Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK) 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 1 

ayat 20 telah menjelaskan bahwasannya pembelajaran adalah proses 

interkasi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan dan kepercayaan 

peserta didik kepada pendidik. Pendidikan jasmani sendiri merupakan proses 

pendidikan yang dilakukan kepada seseorang atau sekolompok orang dalam 

rangka memperoleh kemampuan, keterampilan serta ilmu pengetahuan 

jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan karakter (Akhiruyanti, 

2008:60).  

Menurut Utama (2011:2) pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak 

bisa terpisahkan dari pendidikan, pada umumnya yang mempengaruhi 

potensi peserta didik dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor melalui 

aktivitas jasmani. Sedangkan menurut Lutan (2002:14) pendidikan jasmani 

merupakan bagian dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tujuan umum 

pendidikan jasmnai juga selaras dengan tujuan umum pendidikan. 

Sementara menurut Rismayanthi (2011:12) “Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas 

jasmani untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. 

Berdasarkan dari penjelasan teori diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasanya pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang penting bagi 

peserta didik, dimana dengan adanya pembelajaran pendidikan jasmani yang 

baik akan menghasilkan peserta didik yang berjiwa sehat, memiliki fisik 

yang kuat, memiliki keterampilan, pola hidup yang sehat, dapat bertangung 

jawab dan juga memiliki sikap yang sportif.  
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2.3.3 Tujuan Pembelajaran PJOK  

Tujuan pembelajaran PJOK untuk jenjang dasar, menengah, dan atas adalah 

membentuk individu yang terliterasi secara jasmani, dengan uraiian sebagai 

beriktu :  

1). Mengembangkan kesadaran dari arti pentingnya aktivitas jasmani untuk 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan individu, serta gaya hidup 

aktif.  

2). Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan diri dalam 

upaya meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani, kesejahteraan 

diri, serta pola perilaku hidup sehat  

3). Mengembangkan pola gerak dasar (fundamental movement pattern) dan 

keterampilan gerak (motor skills) yang dilandasi dengan penerapan 

konsep, prinsip, startegi, dan taktik secara umum  

4). Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai kepercayaan diri, sportif, jujur, disiplin, kerja sama, 

pengendalian diri, kepemimpinan, dan demokratis dalam melakukan 

aktivitas jasmani sebagai cerminan rasa tanggung jawab personal dan 

sosial (Personal and social responsibility). 

5). Menciptakan suasana rekreatif yang berisi keriangan, interaksi sosial, 

tantangan, dan ekspresi diri.  

6). Mengembangkan profil pelajar pancasila yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, kreatif, gotong royong, berkebinekekaan 

global, bernalar kritis, dan mandiri melalui aktivitas jasmani.  

Dengan adanya tujuan yang ada di atas, diharapkan pembelajaran PJOK 

untuk setiap jenjang dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan ketentuan 

dan kebijakan yang telah diterapkan dalam kurikulum merdeka yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa mengeksplor diri sehingga 

menciptakan gerasi yang kretaif, inovatif, berani, memiliki pengetahuan dan 
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keterampilan yang baik serta memiliki jiwa soprtifitas yang tinggi sesuai 

dengan profil pelajar pancasila.  

2.3.4 Capaian Pembelajaran PJOK dalam Kurikulum Merdeka  

Capaian pembelajaran adalah standar penguasaan kompetensi yang harus 

dicapai oleh siswa ketika menyelesaikan pembelajaran pada setiap 

jenjangnya. Capaiian pembelajaran dipetakan ke dalam fase pencapaiian 

yaitu :  

Fase A (umumnya kelas 1 dan dua, Fase B (umumnya kelas 3 dan 4), Fase C 

(umumnya kelas 5 dan 6), Fase D (umumnya kelas 7,8,9), Fase E (umumnya 

kelas 10), Fase F (umumnya kelas 11 dan 12).  

Capaiian pembelajaran PJOK tersebut secara umum adalah menyiapkan 

idividu yang terliterasi secara jasmani artinya : 

1). Memiliki kemampuan keterampilan berupa pola-pola gerak dasar 

(Fudamental movement patterens) dan berbagai keterampilan gerak 

(motor skills) yang baik. 

2). Menerapkan pengetahuan (konsep, prinsip, prosedur, taktik, dan strategi) 

terkait gerak, kinerja, dan budaya hidup aktif dan sehat. 

3). Menunjukkan pengetahuan dan keterampilan aktivitas jasmni dan 

kebugaran untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan. 

4). Menunjukkan perilaku tanggung jawab secara personal dan sosial yang 

menghargai diri sendiri dan orang lain.  

5). Mengakui nilai-nilai aktivitas jasmani untuk kesehatan, kesenangan, 

tantangan, ekspresi diri, dan interaksi sosial. 

2.3.4.1 Capaian Pembelajaran PJOK Pada Fase E (Umumnya kelas 10/X) 

Pada fase E, peserta didik dapat menunjukkan kemampuan berbagai 

penerapan keterampilan gerak pada permainan, aktivitas jasmani lainnya, 
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dan kehidupan nyara sehari-hari sebagai hasil evaluasi pengetahuan yang 

benar, mengevaluasi dan mempraktikkan latihan pengembangan 

kebugaran jasmani terkait kesehatan (physical fitness realed health) dan 

kebugaran jasmani terkait keterampilan (physical fitness realed skills), 

pola perilaku hidup sehat, serta menununjukkan perilaku dalam 

menumbuhkembangkan nilai-nilai aktivitas jasmani. Dengan penjelasan 

pada tabel berikut :  

 

Tabel 1 Capaian Pembelajaran Fase E (umumnya kelas 10/X) 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Elemen Keterampilan Gerak  Pada akhir fase E peserta didik dapat 

menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan hasil evaluasi penerapan 

keterampilan gerak berupa permainan dan 

olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak 

berirama, dan aktivitas permainan dan 

olahraga air (kondisional) secara matang 

pada permainan, aktivitas jasmani lainnya, 

dan kehidupan nyata sehari-hari. 

Elemen Pengetahuan Grak  Pada akhir fase E peserta didik dapat 

mengevaluasi fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur dalam melakukan evaluasi 

penerapan keterampilan gerak berupa 

permainan dan olahraga, aktivitas senam, 

aktivitas gerak berirama, dan aktivitas dan 

olahraga air (kondisional) pada permainan, 

aktivitas jasmani lainnya, dan kehidupan 

sehari-hari  

Elemen Pemanfaatan Gerak  Pada akhir fase E peserta didik dapat 

mengevaluasi fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur dan mempraktikkan latihan 



15 

 

 
 

pengembangan kebugaran jasmani terkait 

kesehatan (physicsl fitness realeted healtf) 

dan kebugaran jasmani terkait keterampilan 

(Physicsl fitness realeted skills), berdasarkan 

prinsip latihan (Frequency, Intensity, Time, 

Type/FITT) untuk mendapatkan kebugaran 

dengan status baik. Peserta didik juga dapat 

menunjukkan kemampuan dalam 

mengembangakan pola perilaku hidup sehat 

berupa penerapan konsep dan prinsip 

pergaulan sehat antar remaja dan orang lain 

di sekitarnya.  

Elemen Pengembangan Karakter 

dan Internalisasi Nilai-nilai Gerak  

Pada akhir fase E peserta didik 

mengembangkan tanggung jawab sosialnya 

dalam kelompok kecil untuk melakukan 

perubahan positif, menunjukkan etika yang 

baik, saling menghormati, dan mengambil 

bagian dalam kerja kelompok pada aktivitas 

jasmani atau kegiatan sosial lainnya. Peserta 

didik juga dapat menumbuhkembangkan cara 

menghadapi tantangan dalam aktivitas 

jasmani.  

 

2.3.4.2 Capaian Pembelajaran PJOK Pada Fase F (umumnya kelas 11 dan 

12/XI dan XII) 

 

Pada akhir fase F, peserta didik dapat menujukkan kemampuan merancang 

dengan mengikuti beragam pola yang ada dan mempraktikkan berbagai 

aktivitas penerapan keterampilan gerak (motor skills) dilandasi dengan 

pengetahuan yang benar, merancang dengan mengikuti beragam pola yang 

ada dan mempraktikkan program latihan pengembangan kebugaran 

jasmani terkait kesehatan (physicsl fitness realeted health) dan kebugaran 
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jasmani terkait keterampilan (physicsl fitness realeted skills) dan 

pengukurannya, pola perilaku hidup sehat, serta menunjukkan perilaku 

mengambil peran sebagai pemimpin kelompok kecil dengan menjunjung 

tinggi moral dan etika dalam menerapkan nilai-nilai aktivitas jasmani. 

Dengan penjelasan pada tabel berikut : 

 

Tabel 2 Capaian Pembelajaran Fase F (umumnya kelas 11 dan 12/XI dan 

XII) 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Elemen Keterampilan Gerak  Pada akhir fase F peserta didik dapat 

menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan hasil rancangan sesuai ragam 

pola yang ada berupa penerapan keterampilan 

gerak (otor skills) permainan dan olahraga, 

aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, dan 

aktivitas permainan dan olahraga air 

(kondisional) dengan berbagai bentuk taktik 

dan strategi. 

Elemen Pengetahuan Grak  Pada akhir fase F peserta didik dapat 

merancang prosedur, strategi, dan taktik  

dengan mengikuti beragam pola yang ada 

terkait dengan aktivitas penerapan 

keterampilan gerak (motor skills) berupa 

permainan dan olahraga, aktivitas senam, 

aktivitas gerak berirama, dan aktivitas 

permainan dan olahraga air (kondisional)  

Elemen Pemanfaatan Gerak  Pada akhir fase F peserta didik dapat 

merancang dan memparktikkan program 

latihan pengembangan kebugaran jasmani 

terkait kesehatan (physicsl fitness related 

helath) dan kebugaran jasmani terkait 
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keterampilan (physicsl fitness relates skilss) 

sesuai ragam pola yang ada, serta 

penggunaan instrument pengukurannya untuk 

mendapatkan kebugaran dengan status baik. 

Peserta didik juga dapat menganalisis 

bahaya, cara penularan, dan cara pencegahan 

HIV/AIDS, serta menganalisis langkah-

langkah melindungi diri dan orang lain dari 

Penyakit Menular Seksual (PMS). 

Elemen Pengembangan Karakter 

dan Internalisasi Nilai-nilai Gerak  

Pada akhir fase F peserta didik dapat 

mengambil peran sebagai pemimpin 

kelompok yang lebih besar dalam aktivitas 

jasmani dan olahraga dengan tetap 

menjunjung tinggi moral dan etika. Selain itu 

peserta didik dapat menginisiasi 

pembentukkan kominutas peminatan agar 

orang lain menjalankan etika dengan baik, 

saling menghormati, dan mengambil bagian 

dalam kerja kelompok sosial lainnya.peserta 

didik juga dapat memengaruhi kelompoknya 

dalam mengekspresikan diri melalui aktivitas 

jasmani.  

 

2.3.5 Karakter Spesifik Pembelajaran PJOK Jenjang SMA 

Pembelajaran PJOK adalah proses pembelajaran yang berfokus pada 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang berhubungan dengan kegiatan 

jasmani. Artinya, mata pelajaran PJOK menggunkan aktivitas jasmani 

sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan, sikap serta perilaku siswa 

menjadi manusia yang utuh dan berkualitas. 

Karakteristik pembelajaran PJOK pada jenjang SMA adalah sebagai berikut: 
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1). Melibatkan siswa dalam pengalaman langsung, real dan otentik untuk 

meningkatkan kreativitas, penalaran kritis, kolaborasi dan keterampilan 

berkomunikasi, serta berfikir tingkat tinggi melalui aktivitas jasmani. 

2). Mempertimbangkan karakteristik siswa, tugas gerak (movement task), 

dan dukungan lingkungan yang berpartisipasi Developemntally 

Approfiate Pracities (DAP). 

3). Membentuk individu yang terliterasi secara jasmaniah dan 

menerapkkannya dalam kehidupan sehari-hari  

4). Didasari nilai-nilia luhur bangsa untuk membantuk profil pelajar 

pancasila.  

5). Memuat elemen-elemen keterampilan gerak, pengetahuan gerak, 

pemanfaatan gerak, serta pengembangan karakter dan internalisasi nilai-

nilai gerak. 

Untuk mencapai capaiian pembelajaran tersebut, pembelajaran PJOK 

dilaksanakan dengan mencangkup elemen-elemen: keterampilan gerak, 

pengetahuan gerak, pemanfaatan gerak, pengembangan karakter, dan nilai-

nilai gerak. Elemen-elemen tersebut dijelaskan dalam tabel berikut:  

 

Tabel 3 Elemen-elemen mata pelajaran PJOK  

No Elemen Deskripsi 

1. Keterampilan Gerak  Element ini berupa kekhasan dari pembelajaran 

PJOK yang merupakan proses pendidikan tentang 

dan melalui aktivitas jasmani terdiri atas sub elemen: 

1) aktivitas pola gerak dasar, 2) aktivitas senam, 3) 

aktivitas gerak berirama, 4) aktivitas pilihan 

permainan dan olahraga, 5) aktivitas permainan dan 

aktivitas olahraga air (kondisonal) 

2. Pengetahuan Gerak  Elemen ini berupa penerapan pengetahuan (konsep, 
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prisnip, prosedur, taktik dan strategi) sebagai 

landasan dalam melakukan keterampilan gerak, 

kinerja, dan budaya hidup aktif. Pada setiap sub 

elemen: 1) aktivitas pola gerak dasar, 2) aktivitas 

senam, 3) aktivitas gerak berirama , 4) aktivitas 

pilihan permainan dan olahraga sederhana atau 

olahraga tradisonal, 5) aktivitas permainan dan 

aktivitas olahraga air (kondisonal) 

3. Pemanfaatan Gerak  Elemen ini berupa pemanfaatan gerak di dalam 

kehidupan sehari-hari yang terdiri dari sub elemen: 

1) aktivitas jasamni untuk pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan, 2) aktivitas kebugaran 

jasmani untuk kesehatan, 3) pola perilaku hidup 

sehat 

4. Pengembangan 

Karakter  

Elemen ini berupa pengembangan karakter secara 

gradual yang dirancang melalui berbagai aktivitas 

jamsni, teriri dari: 1) pengembangan tanggung jawab 

personal (jujur, disiplin, patuh dan taat pada aturan, 

menghormati diri sendiri), 2) pegembangan 

tanggung jawab sosial (kerja sama, toleransi, peduli, 

emapati, menghormati orang lain, gotong royong) 

5. Nilai-nilai Gerak  Elemen ini berupa nilai-nilai yang terkandung dan 

dikembankan di dalam dan melalui aktivitas jasmani 

pada stiap elemen dan sub elemen capaiian 

pembelajaran PJOK yang terdiri dari: 1) Nilai-nilai 

aktivitas jasmani untuk kesehatan, 2) Nilai-nilai 

aktivitas jasmani untuk kegembiraan dan tantangan, 

3) Nilai-nilai aktivitas jasmani untuk ekspresi diri 

dan interaksi sosial.  
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Di samping karaktertistik yang dikemukakan di atas, karakteristik PJOK 

lainnya adalah terkait hasil apa yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

pelajaran PJOK di sekolah. PJOK merupakan satu-satunya pelajaan yang 

mampu meningkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan keterampilan 

motorik, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan prinsip 

gerak. Merukuk pada penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bawah 

kriteria pembelajaran PJOK yang efektif yaitu dapat memberikan pengaruh 

yang positif kepada siswa dengan adanya perubahan fisik, motorik, dan 

pemahaman anak terkait kesehatan sehingga menyebabkan anak menyukai 

kegiatan jasmani.  

PJOK di SMA harus ditekankan kepada upaya memberi siswa pengalaman 

belajar yang memberdayakan dirinya untuk menjadi individu yang memiliki 

rasa percaya diri dan mampu menerapkan gaya hidup sehat dan aktif dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan kesempatan untuk mengambangkan 

keterampilan dan kemampuan melaui banyak konteks yang ditawarkan 

dalam bidang pembelajaran yang diikuti, dengan adanya pembelajaran 

tentang keterampilan dan kerja sama tim, pembelajaran yang kooperatif serta 

mengembangkan jiwa kepemimpinan.  

Dalam PJOK SMA siswa belajar untuk menerapkan keterampilan gerak 

yang lebih terspesialisasi beserta strategi dan konsep gerakan yang utuh 

dalam lingkup olahraga di masyarakat. Siswa diharapkan mampu 

mengeksplorasi konsep dan strategi untuk menyempurnakan penampilan 

gerak mereka sendiri dan orang lain. Siswa mampu menganalisis bagaimana 

partisipasi dalam aktivitas fisik dan olahraga mempengaruhi identitas 

individu, dan sekaligus membentuk budaya yang sehat dan kuat. PJOK 

SMA juga memberikan kesempatan untuk menyempurnakan keterampilan 

pribadi dan sosial yang mendukung sifat kepemimpinan, kerja tim, dan 

kolaborasi berbagai aktifitas fisik. 
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2.4 Pembelajaran Projek  

Kurikulum merdeka terdapat dua struktur kegiatan, kegiatan rutin yang 

terdapat dalam pembelajaran serta terjadwal berdasarkan muatan pelajaran 

yang terstuktur merupakan kegiatan pertama, projek untuk penguatan profil 

pelajar pancasila menjadi bagian dari kegiatan kedua dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis project based learning dalam pross pembelajaran 

kurikulum merdeka menjadi hal yang diunggulkan dalam kurikulum merdeka 

karena pembelajaran kurikulum merdeka merupakan pembelajaran dengan 

berbasis projek penguatan profil pelajar pancasila. Project based learning  

atau pembelajaran berbasis proyek merupakan pengembangan pembelajaran 

berbasis masalah atau problem based learning yang menitik beratkan 

contextual teaching and learning process berupa konsep yang membantu 

pendidik menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 

peserta didik untuk mendorong peserta didik menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik guna diaplikasikan serta diterapkan dalam kehidupan 

sebagai masyarakat sosial. 

Langkah dalam memulai projek penguatan pancasila dilakukan melalui enam 

tahapan yang pertama memahami projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Berkaitan dengan pengertian serta maksud dari profil pelajar pancasila, serta 

perlunya projek penguatan profil pelajar pancasila dalam pendidikan. Langkah 

kedua menyiapkan ekosistem sekolah, berkaitan dengan keperluan yang perlu 

disiapkan dalam budaya satuan pendidikan serta apa peranan anggota 

organisasi dalam satuan pendidikan untuk melaksanakan projek. Langkah 

ketiga yakni mendesain projek penguatan profil pelajar pancasila, berisikan 

tahapan perencanaan terkait alur rancangan alokasi waktu pembentukan tim 

fasilitator projek, melakukan identifikasi kesiapan satuan pendidikan untuk 

menentukan projek, kemudian menentukan dimensi serta tema projek, 

menyusun modul projek, menenrukan tema sesuai dengan tujuan projek dan 

merancang topic alur aktivitas dan asesmen projek. Mengola projek penguatan 

profil pelajar pancasila menjadi tahapan keempat daam langkah-langkah 

projek profil berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan projek agar dapat 
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dilakukan dengan optimal serta memastikan tambahan yang perlu diberikan 

untuk menguatkan dan meningkatkan projek penguatan profil pelajar 

pancasila oleh tim fasilitator. Mendokumentasikan serta melaporkan hasil dari 

projek penguatan profil pelajar pancasila dengan cara mengoleksi dan 

mengelola hasil asesmen serta menyusun raport ialah tahap kelima dalam 

langkah memulai projek penguatan profil pelajar pancasila. Keenam 

melakukan evaluasi serta tindak lanjut projek penguatan profil pelajar 

pancasila menggunakan prinsip evaluasi implementasi projek serta tindak 

lanjut serta keberlanjutan projek.  

Pelaksanaan projek pengembangan profil pelajar pancasila dilakuakn dalam 

satu tahun ajaran, dengan memilih tema yang diberikan oleh tim fasilitas 

bersama pimpinan satuan pendidikan (Direktorat Guru Pendidikan Dasar, 

2022). Duabelas tema utama yang dipersiapkan dalam projek penguatan profil 

pelajar pancasila tidak semua dipilih untuk dijalankan tapi dipilih berdasarkan 

kebutuhan peserta didik pada sekolah dasar seperti 1) Gaya Hidup 

Berkelanjutan, 2) Kearifan Lokal, 3) Bhineka Tunggal Ika, 4) Bangunlah Jiwa 

dan Raganya, 5) Rekayasa dan Teknologi, 6) Kewirausahaan, 7) Aku Cinta 

Indonesia, 8) Aku Sayang Bumi, 9) Imajinasi dan Kreativitasku, 10) 

Kebekerjaan, 11) Kita Semua Bersaudara, 12) Suara Demokrasi. Dimana tema 

yang telah ditetapkan akan memberikan pengalamn dan pengetahuan yang 

lebih luas kepada siswa.  

2.5 Penelitian yang Relevan  

Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relevan serta dapat digunakan 

sebagai bahan untuk mengembangkan penelitian :  

1. Almaita Tri Rezki (2019) dengan judul Implementasi Kurikulum 2013 

Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam Aspek Penilaian Hasil 

Belajar Di Sma Negeri 1 Mempura Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran pendidikan 

jasmani dalam aspek penilaian hasil belajar di SMA Negeri 1 Mempura. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian 
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ini adalah kepala sekolah dan guru penjas SMA Negeri 1 Mempura. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah adalah tes wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian 

ini yaitu: guru telah mengimplementasi Kurikulum 2013 Pada 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam Aspek Penilaian Hasil Belajar di 

SMA Negeri 1 Mempura sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

implementasi tersebut dapat dilihat berdasarkan dari RPP yang disusun 

sebagian besar sudah berdasarkan kurikulum 2013, pelaksanaan 

pembelajaran baik terlihat dari proses pembelajaran yang sudah 

menggunakan pendekatan sceintific dan pendekatan tematik terpadu serta 

instrumen yang digunakan telah menggunakan jurnal pada setiap kategori 

penilaian aspek sosial, spiritual, pengetahuan dan keterampilan, 

memberikan tes lisan, dan tugas untuk dirumah, dan pelaksanaan analisis 

hasil nilai, remidial, evaluasi, serta pengayaan. 

2. Kartini Bs (2021) dengan judul Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata 

Pelajaran PJOK Di MAN 3 Makasar Pada Masa Pandemi Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana guru menerapkan 

rencana dan proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 dalam 

masa pandemi. Metode penelitian ini adalah kualitatif, subjek penelitian 

ini adalah wakil kepala Madrasah dan guru PJOK di MAN 3 Makassar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pada proses perencenaanya guru merumuskan RPP sesuai dengan 

komponen-komponen Kurikulum 2013 yang dikombinasikan dengan 

kurikulum darurat, pada pelaksanaan pembelajarannya penggunaan sarana 

dan prasarana pembelajaran PJOK di sekolah tidak digunakan, beberapa 

kendala juga dialami oleh peserta didik selama pembelajaran daring. 

Kesimpulan penelitian ini guru mampu merumuskan RPP sesuai dengan 

Kurikulum 2013 dan proses pelaksanaannya ada beberapa komponen yang 

tidak terlaksana, dalam prosesnya banyak kendala yang terjadi tetapi guru 

mampu mengatasi dengan baik. 
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2.6 Kerangka Berpikir  

Kurikulum merupakan komponen yang penting bagi berlangsungnya 

pendidikan di Indonesia. Perubahan kurikulum yang terjadi saat ini menjadi 

aspek yang dinilai sangat penting bagi kemajuan pendidikan dimana 

kurikulum yang diberlakukan selama ini adalah kurikulum K13 dan sekarang 

berevolusi menjadi kurikulum merdeka dimana merdeka belajar berfokus pada 

kebebasan dan pemikiran kreatif dan dengan adanya visi misi pendidikan 

Indonesia yang diharapkan kedepannya dapat terciptanya manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing diberbagai bidang kehidupan. Sesuai dengan 

kebijakan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemdikbudristek) Nadiem Anwar Makarim dimana kebijakan Merdeka 

Belajar ditunjukan untuk mengubah sumber daya manusia supaya bisa 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan dapat menerapkan pendidikan di 

segala aspek kehidupan. 

Pada pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah menengah atas ini 

perlu diperhatikan lebih dalam apakah didalam pelaksanaannya mengalami 

kesulitan, tidak berjalan sesuai rencana, atau kendala-kedala yang datang 

disaat pelaksanaan berlangsung. Kesiapan dari tenaga pendidik adalah kunci 

utama untuk menunjang sistem kurikulum merdeka. Dalam rangka 

menyukseskan implemetasi kurikulum merdeka dirasakan perlunya mengubah 

minset guru, agar mereka menyadari, memahami, peduli dan memiliki 

komitmen yang tinggi untuk mengimplemetasikan kurikulum merdeka di 

sekolah. Mengubah minset dalam penataan kurikulum dimaksud adalah 

mengubah pola pikir dan cara pandang guru, khususnya cara pandang terhadap 

pembelajaran dan peserta didik (Mulyasa, 2014:46)., melalui persiapan yang 

matang para guru dapat menerapkan kurikulum merdeka dengan keadaan yang 

dapat dikatakan bisa berjalan dengan lancar dan juga para guru dapat 

mengoptimalkan pembelajaran yang diberikan kepada para siswa. Untuk 

mengetsahui pengaruh kurikulum merdeka pada setiap siswa maka dari itu 

tenaga pendidik atau guru harus terlebih dahulu siap untuk menjalankan 

kurikulum merdeka di sekolah. 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena permasalahan 

yang akan dibahas tidak berhubungan dengan angka-angka tetapi menyangkut 

hal pendeskrpsian mengenai suatu masalah dan penggambaran suatu masalah 

yang terjadi. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualilatif, menurut Bogdan & Taylor (Imam, 2013:82) pendekatan 

kualitatif adalah prosesdur penelitian yang menghasilkan data deskrptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat 

diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh).  

Menurut Sugiyono (2018: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dengan judul Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Proses 

Pembelajaran PJOK DI SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran Tahun 

2023 dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan yang beralamatkan di Jl. 

Swadaya, Sukaraja V, Gedung Tataan, Pesawaran, Lampung 35371. Serta 

waktu penelitian yang dilakukan adalah dari turunnya surat persetujuan 
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penelitian dari dekanat FKIP Universitas Lampung pada tanggal 31 Januari 

2023. 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi  

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian 

(Sukardi, 2003:53) 

Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Populasi pada penelitian ini adalah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, 

Humas, Sarana dan Prasarana, Kesiswaaan, Manjemen, Guru PJOK, Guru 

dan Siswa  

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 

(Sukardi,2003:54). Karena jumlah populasi tidak terlalu banyak, dan 

semuanya bisa dijadikan sampel penelitian yang selanjutnya disebut subjek 

penelitian, maka dalam penelitian ini tidak perlu diadakan sampel penelitian. 

Subyek penelitian ini adalah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Humas, 

Sarana dan Prasarana, Kesiswaaan, Manjemen, Guru PJOK, Guru dan Siswa  

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

3.4.1 Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan adanya instrumen pedoman 

observasi, pedoman wawancara, alat perekam, alat tulis, kamera dll dapat 

membantu peneliti dalam melakukan penelitian, pedoman observasi akan 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data awal pada saat pelaksanaan 

penelitian berlangusng di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. Pada pedoman 

wawancara adalah sebagai acuan untuk melakukan wawancara kepada 

responden yang akan diteliti di SMA Negeri 1 Gedong Tataan.  

3.4.2. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Proses Pembelajaran PJOK Di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Pesawaran 

Tahun 2023. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan berbagai cara antara lain :  

1). Observasi  

Observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan. Peneliti menggunakan observasi sebagai 

awal untuk menentukan masalah yang akan diteliti selama melakukan 

penelitian, disini peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya 

mencari kesimpulan terhadap masalah yang dihadapi.  

2). Wawancara  

Esterberg dalam Sugiyono (2018: 317) mendefinisikan wawancara 

sebagai berikut. Wawancara adalah merupakan petemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  

3). Dokumentasi  
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Tehnik dokumentasi yakni tehnik pengumpulan data dari sumber 

sumber non insan, dapat berupa dokumen sekolah, perangkat 

pembelajaran, dan dokumen sejarah sekolah. Dokumentasi dalam 

penelitian ini diperlukan untuk melengkapi data-data yang diperoleh 

dari hasil observasi serta wawancara. Data dokumentasi terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran dan juga foto kegiatan pembelajaran. Hal 

tersebut untuk mengetahui bagaimana Impelentasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

Pesawaran Tahun 2023 

Berikut adalah langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dalam 

pengumpulan data agar lebih terstruktur dan bisa berjalan sesuai harapan 

peneliti :  

a) Peneliti menentukan lokasi untuk pengambilan data.  

b) Peneliti meminta surat izin penelitian dari FKIP Universitas Lampung  

c) Peneliti membuat pertanyaan wawancara sesuai dengan kondisi  

d) Peneliti melakukan wawancara terhadap responden 

e) Peneliti mengumpulkan hasil wawancara responden. 

f) Peneliti menganalisis hasil wawancara responden sehingga 

menghasilkan sebuah data.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan 

penelitian tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah analisis data 

model Miles dan Huberman. Berikut penjabaran mengenai analisis data Miles 

dan Huberman.Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, (2018: 337) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Penelitian ini menggunakan analisi data model Miles 

dan Huberman yang meliputi tiga tahapan. Yakni reduksi data, display data, 

dan penarikan kesimpulan. 



29 

 

 
 

1). Reduksi data Sugiyono (2018: 338) menjelaskan bahwa mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dipilih sesuai dengan kategori 

masing-masing agar lebih rinci dan mudah diolah. Kemudian peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara mengambil yang pokok dan penting, 

serta membuang data yang dianggap tidak diperlukan.  

2). Display Data Kusumawati (2015:28) mengemukakan bahwa data 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni, data berupa kata-kata dan 

gambar yang diperoleh dari transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto, 

videotape, dokumen pribadi, dokumen resmi, memo, dan dokumen-

dokumen lainnya.  

3). Penarikan Kesimpulan Penarikan kesimpulan sering juga disebut tahap 

veritifikasi. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam analisi data. Data-

data yang telah dikumpulkan akan ditarik kesimpulannya sehingga 

menghasilkan data berupa kata-kata. 

3.6 Teknik Pengujian Instrumen  

Menurut Sugiyono (2018: 366) uji keabsahan data pada penelitian kualitatif 

meliputi uji, credibility, (validityas internal), transferability (validitas 

eksternal), depandability (reabilitas), dan confirmability (obyektifitas). 

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. 

Sugiyono (2018: 368) menjelaskan bahwa uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check.  

Dalam pengujian Instrumen dilakukan tehnik Triangulasi. Triangulasi adalah 

tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu, Menurut Nusa (2012:103) pemeriksaan dengan cara Triangulasi 
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dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data, 

Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu Triangulasi 1) Sumber, 2) 

Metode dan 3) Waktu.  

 



 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti, maka penelitian Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Proses Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

Pesawaran Tahun 2023 memiliki simpulan sebagai berikut : 

Dalam hal perencanaan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

sudah terlaksana dan berjalan sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan 

oleh dinas pendidikan. Penyampaiian infromasi terkait penggunaan kurikulum 

merdeka sebagai acuan pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

melalui rapat koordinasi dan sosialisasi berkaitan tenag kurikulum merdeka. 

Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan sudah 

terlaksana sejak tahun ajaran 2022/2023 dengan menerapkan kurikulum 

merdeka mandiri. Tujuan penggunaan kurikulum merdeka adalah untuk 

memberikan wawasan serta ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada 

peserta didik. Fasilitas yang disediakan sebagai penunjang aktivitas 

pembelajaran kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan juga 

sudah memadai. 

Kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka juga sudah siap, karena 

sebelumnya guru telah diberikan pelatihan dan juga arahan dalam sosialisasi 

yang dilakukan terkait tentang proses pembelajaran di kurikulum merdeka. 

Dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedong Tataan tidak ada 

penjurusan ipa da nips dikelas 10, nantinya para siswa akan memilih sesuai 

dengan kemampuan mereka di kelas 11. Kurikulum merdeka mengusung 

pembelajaran projek yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
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karakteristik siswa dalam menggali potensi yang ada dalam dirinya. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedong 

Tataan sudah terbilang baik, guru menggunkaan buku, modul dan alat 

olahraga sebagai media belajar. guru juga di bantu dengan adanya platform 

merdeka mengajar (pmm). Program yang disiapkan dalam kurikulum merdeka 

adalah pembelajaran projek. SMA Negeri 1 Gedong Tataan mengusung 3 

tema yaitu suara demokrasi, kearifan lokal dan kewirausahaan sebagai Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Target pencapaiian bagi siswa adalah 

siswa diharapkan dapat berkembang dan dapat memiliki ilmu baru, tidak 

hanya pengetahuan akan tetapi peningkatan keterampilan. Pengembangan 

Rencana Pembelajaran juga telah dilaksanakan, pada kurikulum merdeka Rpp 

lebih di sederhanakan dengan adanya perubahan KI KD ke, Capaiian 

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajarn, guru juga terbantu dengan 

adanya aplikasi merdeka mengajar. Sarana dan prasarana yang digunakan 

dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedong Tataan juga sudah 

sangat baik, sehingga dpaat menciptakan pembelajaran yang efektif, kondusif 

dan menyenangkan. Guru sebagai faktor pendukung terlaksanannya kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan, karena guru harus terlibat 

langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar, faktor lain dari 

terlaksanannya kurikulum merdeka adalah bahan ajar yang sesuai sehingga 

memberikan dampak yang baik dalam proses pembelajaran berlangsung.  

Hambatan yang ada dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 

Gedong Tataan tidak terlalu banyak, karena guru telah melaksanakan banyak 

pelatihan terkait pengalaman pembeljaaran, referensi pembelajaran juga 

mudah didaptkan dari platform merdeka mengajar, media, sarana dan 

prasarana juga sudah di fasilitasi oleh sekolah dan juga kompetensi guru sudah 

cukup memadai. Hamabatan yang dialami hanya sekedar siswa yang malas 

dan siswa yang tidak rajin dalam mengikuti proses pembelajaran di kurikulum 

merdeka. Adanya pemotongan jam pembelajaran di semua mapel berdampak 

kurang baik terhadap mapel PJOK, sehingga jam pembelajaran di mapel PJOK 

sedikit berkurang, karean mapel PJOK termasuk kedalam mapel yang 

membutuhkan banyak waktu dalam hal persiapan dan pelaksanaan dalam 
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kegiatan belajar mengajar. Di SMA Negeri 1 Gedong Tataan telah 

melaksanakan kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajaran yang bermutu, 

dalam implementasinya kurikulum merdeka diterima dengan baik, kekurangan 

yang ada dalam kurikulum merdeka juga belum dirasakan oleh guru yang ada 

di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. 

Dengan diterapkannya kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

diharapkan siswa dapat mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru. 

SMA Negeri 1 Gedong Tataan juga akan lebih unggul dengan menerapkan 

kurikulum merdeka ini, karena peserta didik akan mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan minat bakat siswa. Evaluasi terkait 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Gedong Tataan berkaitan tentang proses 

belajar yang diberikan, dengan demikian pembelajaran yang diberikan dapat 

sesuai dengan materi materi yang harus didapatkan oleh peserta didik, 

pembelajaran projek juga perlu divealuasi agar dapat meningkatkan 

kekurangan yang dialami selama pembelajaran berlangsung. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan pada 

penelitian ini adalah :  

1. Memberikan sosialisasi dan pelatihan terkait penyusuan CP, TP dan ATP 

kepada guru, agar tidak kesulitan dalaam membuat bahan pembelajaran.  

2. Pembelajaran projek dilakukan diluar jam pembelajaran, sehingga tidak 

memotong jam pelajaran inti. 

3. Perpanjangan jam pembelajaran PJOK, dikarenakan pembelajaran PJOK 

mempunyai banyak proses, sehingga jam pembelajaran PJOK tidak 

terpotong dengan pembelajaran projek.  

4. Sarana dan Prasarana juga perlu ditingkatkan agar pembeljaaran dapat 

berjalan dengan baik tanpa ada halangan. 
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5.  Pemberian arahan yang lebih dalam kepada siswa yang malas dan kurang 

bisa mengikuti pada saat pembelajaran projek berlangsung. 
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